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ABSTRAK 

 
Heri Cahyono, Pengaruh  Keharmonisan  Keluarga  Terhadap Perilaku Agresif Remaja Pada Siswa 

Kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, 

Bimbingan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Kata Kunci : keharmonisan  keluarga, perilaku agresif remaja. 

 

         Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa; perilaku 

agresif remaja yang terjadi di SMP PGRI 2 Sendang Kabupaten Tulungagung tergolong tinggi. Hal ini 

dibuktikan dari adanya perilaku siswa sebagi berikut; ). Siswa berkelahi ketika didapati ada siswa 

yang mengejek siswa lain ketika berkelahi didapati menggunakan benda keras; batu dan balok kayu, 2) 

Siswa membolos keluar kelas tanpa izin ketika ada jam pelajaran yang tidak disukai karena gurunya 

dianggap galak, 3) Siswa menolak dengan kasar ketika ada guru melakukan razia potong rambut bagi 

anak laki-laki untuk kerapian. 4) Siswa berani menolak dengan kasar ketika ada guru memberikan 

sanksi ketika membawa hp di kelas karena faktor keamanan.  

Permasalahan penelitian ini adalah adakah pengaruh keharmonisan  keluarga  terhadap perilaku 

agresif remaja pada Siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian ex post facto 

artinya penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pada siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016, yang seluruhnya berjumlah 339 siswa. Sampel penelitian adalah 32 siswa, dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul 

data adalah angket yang terdiri dari angket keharmonisan keluarga dan angket perilaku agresif remaja. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada pengaruh  keharmonisan  keluarga  terhadap 

perilaku agresif remaja pada siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukan dari hasil analisa menggunakan uji korelasi yaitu; hasil rhitung  

sebesar 0,671  lebih besar dari rtabel product moment dari interval kepercayaan 0,05 dimana pada N=32 

menunjukkan nilai sebesar 0,349. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan; saran bagi konselor atau guru 

bimbingan konseling diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh keharmonisan 

keluarga sehingga dapat menekan perilaku agresif remaja seminim mungkin dan bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa atau dengan menambahkan variabel 

lainnya 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi dengan 

tersebarnya kebudayaan tertentu 

keseluruh dunia, sehingga kebudayaan 

tersebut menjadi kebudayaan global 

karena sebagian besar masyarakat 

dunia serba transparan. Globalisasi 

secara besar–besaran dengan 

berkembang teknologi komunikasi 

memungkinkan terjadinya kontak 

budaya secara massal melalui media 

masa. Hal ini berarti banyak remaja 

dengan cepat terkena pengaruh budaya 

barat yang didukung oleh teknologi 

komunikasi modern. Mulai dari radio, 

televisi, mesin cetak, sampai pada 

internet yang semakin hari semakin 

canggih. Maraknya peredaran 

narkoba, minuman keras, kaset-kaset 

VCD  porno, pornoaksi yang setiap 

saat ditayangkan melalui televisi, tidak 

disadari hal ini akan menjadi 

penyebab merosotnya akhlak remaja. 

Ironisnya banyak orang tua yang sibuk 

dengan urusan sendiri, sehingga 

sebagian besar dari mereka tidak 

mengetahui apa yang dilakukan anak-

anaknya. Keharmonisan keluarga 

mempunyai hubungan yang kuat 

terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan akhlak. Zaman yang 

serba sulit dan kepastian hukum. 

Masa remaja merupakan 

masa transisi, dimana usianya 

berkisar antara 12-22 tahun atau 

yang biasa disebut dengan usia 

belasan yang tidak menyenangkan, 

dimana terjadi juga perubahan pada 

dirinya baik secara fisik, psikis, 

maupun secara sosial. Menurut 

Santrock (2012: 26), menjelaskan 

bahwa remaja dimaknai sebagai 

masa perkembangan transisi antara 

masa anak dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, 

kognitif dan sosio-emosional. Pada 

masa transisi tersebut kemungkinan 

dapat menimbulkan masa krisis, 

yang ditandai dengan 

kecenderungan munculnya perilaku 

menyimpang. Pada kondisi 

tertentu perilaku menyimpang 

tersebut akan menjadi perilaku 

yang mengganggu.  

Hubungan anak dan orang 

tua mempunyai pengaruh kuat 

dalam pertumbuhan dan 

perkembangan mental dari akhlak 

anak. Menurut Hawari (2009: 32) 

Keluarga adalah orang – orang 

yang menjadi penghuni rumah 

yaitu bapak, ibu, dan anak. (Fajri, 

2008: 17). Dalam hal ini 

keharmonisan keluarga bisa 

diartikan keserasian, kecocokan 
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atau keselarasan antar anggota 

keluarga yang terdiri dari bapak ibu 

dan anak.  

Melihat kondisi remaja 

saat ini, apabila didukung 

lingkungan yang kurang kondusif 

dan sifat kepribadian yang kurang 

baik akan menjadi pemicu 

timbulnya berbagai penyimpangan. 

Bentuk penyimpangan berupa  

perilaku perbuatan-perbuatan 

negatif yang melanggar aturan dan 

norma yang ada di masyarakat atau 

biasa disebut  kenakalan remaja. 

Perilaku menyimpang dapat 

dianggap sebagai sumber masalah 

karena dapat  membahayakan  

tegaknya  sistem  sosial. 

Menurut Baron (2009: 42 

), bahwa perilaku agresif adalah 

segala bentuk perilaku yang 

dimaksudkan untuk menyakiti atau 

melukai makhluk hidup lain yang 

terdorong untuk menghindari 

perlakuan itu. Pendapat lain 

disebutkan agresif remaja oleh 

Sarwono (2012: 112) sebagai  

suatu  kenakalan  yang  dilakukan  

oleh seseorang individu yang 

berumur di bawah 16 dan 18 tahun 

yang melakukan perilaku yang 

dapat dikenai sangsi atau 

hukuman.   

Penelitian  sebelumnya yang 

berkaitan dengan kenakalan remaja 

pernah dilakukan  oleh    Kuntari  

dalam skripsi berjudul Hubungan 

Kematangan Emosi Dengan 

Agresifitas Remaja (2011)  di 

Universitas Muhamadiyah  

Surakarta. Subjek  penelitian  

mengacu  pada  siswa  SMAN 4 

Purworejo Surakarta, sampel diambil 

dengan cluster random sampling, 

teknik analisis adalah product 

moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kematangan 

emosi siswa SMAN 4 Purworejo 

Surakarta  tergolong sedang, 

agresifitas pada subjek penelitian 

tergolong sedang, ada korelasi 

negatif  yang sangat signifikan 

antara kematangan emosi dengan 

agresifitas. Makin tinggi 

kematangan emosi, makin rendah 

agresifitasnya, sedangkan makin 

rendah kematangan emosi, maka 

makin tinggi agresifitasnya.  

Pada masa remaja 

kemampuan kognitif sudah mulai 

berkembang, sehingga remaja tidak 

hanya mampu membentuk 

pengertian mengenai apa yang  ada  

dalam  pikirannya,  namun  remaja  

akan  berusaha  pula  untuk 

mengetahui  pikiran  orang  lain.  
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Oleh  karena  itu tanggapan  dan  

penilaian  orang  lain  tentang  diri  

individu  akan  dapat berpengaruh 

pada bagaimana individu menilai 

dirinya sendiri. Selama  ini  yang  

terjadi,  kenakalan  remaja  terjadi  

bukan  karena mereka  tidak  

berpendidikan,  tetapi  lebih  karena  

kondisi  dari  orang  tua mereka. 

Kesibukan orang tua mempersempit 

ruang perhatian terhadap anak-anak 

sehingga berdampak kurangnya 

harmonis hubungan  keluarga yang 

memicu mereka  terlibat kenakalan 

remaja. 

Adapun fakta yang 

dikemukakan oleh Rudiyanto 

(2015) dalam Radar Kabupaten 

Nganjuk yang terbit memuat berita 

tentang razia bagi siswa yang 

berkeliaran di alun-alun 

Kab.Nganjuk.  Satpol PP dinas 

setempat bekerjasama dengan 

Dinas Pendidikan Kabupaten 

Nganjuk menjaring belasan remaja 

di salah satu SMP swasta 

Kabupaten Nganjuk melakukan 

balap motor liar diwaktu kegiatan 

aktivitas sekolah berlangsung. 

Temuan mengejutkan bahwa  salah 

satu siswa terjaring  merupakan 

siswa SMP favorit di Kabupaten 

Nganjuk. Hal ini memunculkan 

presepsi negatif bahwa pengawasan 

guru di lingkungan sekolah sangat 

minim mengingat masih ada siswa 

yang berkeliaran diluar jam 

sekolah. 

  Fenomena perilaku agresif 

remaja juga terjadi di SMP PGRI 2 

Sendang Kabupaten Tulungagung 

yang menjadi salah satu tempat 

peneliti mengambil sampel 

penelitian, ditemukan 

permasalahan : Siswa berkelahi 

ketika didapati ada siswa yang 

mengejek siswa lain, Siswa 

membolos keluar kelas tanpa izin 

ketika ada jam pelajaran yang tidak 

disukai karena gurunya dianggap 

galak, Siswa menolak dengan kasar 

ketika ada guru melakukan razia 

potong rambut bagi anak laki-laki 

untuk kerapian. 

Dari beberapa tindakan 

diatas mencerminkan perilaku 

agresif remaja di SMP PGRI 2 

Sendang tergolong tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa didikan orang 

tua akan kasih sayang dan 

perhatian kurang dari keluarganya 

serta lemahnya peraturan sekolah 

sehingga menyebabkan timbulnya 

perilaku agresif siswa. 

  Menyadari akan bahaya 

perilaku agresif remaja maka guru 
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bimbingan konseling atau konselor 

perlu melakukan tindakan 

pencegahan. Salah satu tindakan 

yang dapat dilakukan yaitu 

memberi layanan informasi  

tentang bahaya agresif atau 

kenakalan remaja.  

  Mencermati beragam  

uraian di atas, baik secara teoritik 

maupun temuan lapangan  maka 

penulis tertarik untuk mengkaji 

masalah ini dalam  suatu  penelitian  

dengan  judul pengaruh  

keharmonisan  keluarga  terhadap 

perilaku agresif remaja pada Siswa 

kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2015/2016. 

 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar 

belakang masalah, maka dapat 

diidentifikasi secara rinci masalah 

sebagai berikut:  

  Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti pada siswa 

kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung diperoleh 

permasalahan perilaku agresif 

diantaranya : Siswa berkelahi 

ketika didapati ada siswa yang 

mengejek siswa lain, Siswa 

membolos keluar kelas tanpa izin 

ketika ada jam pelajaran yang tidak 

disukai karena gurunya dianggap 

galak, Siswa menolak dengan kasar 

ketika ada guru melakukan razia 

potong rambut bagi anak laki-laki 

untuk kerapian. 

 

        C.  Pembatasan Masalah  

   Berdasarkan uraian di atas 

terdapat berbagai permasalahan 

pengaruh  keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja. 

Atas dasar berbagai pertimbangan 

karena keterbatasan kemampuan, 

baik secara materi maupun teori 

yang dimiliki, serta waktu yang 

tersedia, maka permasalahan akan 

dibatasi pada masalah -masalah 

berikut : 

         Keharmonisan  keluarga 

dalam penelitian ini ditekankan 

pada indikator; 1). Menciptakan 

kehidupan beragama dalam 

keluarga, 2). Mempunyai waktu 

bersama keluarga, 3). Mempunyai 

komunikasi yang baik antar 

anggota keluarga, 4) Saling 

menghargai antar sesama anggota 

keluarga, 5). Kualitas dan kuantitas 

konflik yang minim. Sedangkan 

untuk perilaku agresif remaja 

ditekankan pada indikator; 1). 

Amarah, 2). Faktor biologis, 3). 
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Keadaan lingkungan. Sealnjutnya 

tempat pelaksanaan dalam 

penelitian ini difokuskan di SMP 

PGRI 2 Sendang Kabupaten 

Tulungagung. pada siswa kelas 

VIII tahun pelajaran 2015/2016.  

 

       D.  Rumusan Masalah  

           Berdasarkan  pembatasan    

masalah  yang  telah  dikemukakan  

maka rumusan masalah pada 

penelitian ini ditampilkan dalam 

bentuk pertanyaan, sebagai berikut:  

adakah   pengaruh  keharmonisan  

keluarga  terhadap perilaku agresif 

remaja pada Siswa kelas VIII SMP 

PGRI 2 Sendang Kabupaten 

Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016? 

 

       E.  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah  untuk  

mengetahui   ada tidaknya  

pengaruh  keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja 

pada Siswa kelas VIII SMP PGRI 2 

Sendang Kabupaten Tulungagung 

tahun pelajaran 2015/2016. 

 

F.  Kegunaan Penelitian  

  Dengan adanya  penelitian  ini  

diharapkan  dapat  memberikan  

manfaat sebagai berikut :  

1.  Kegunaan Secara Teoritis  

Hasil  penelitian  ini  

diharapkan  dapat  menambah  

khasanah  ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang 

bimbingan konseling mengenai 

pengaruh persepsi 

keharmonisan keluarga 

terhadap perilaku agresif 

remaja. 

 2.  Kegunaan Secara Praktis  

Adapun kegunaan praktis dari 

penelitian ini adalah:  

a) Bagi Sekolah  

Dapat mengetahui tingkat 

pengaruh keharmonisan 

keluarga dan tingkat 

kenakalan remaja pada 

siswa. terutama perilaku 

agresif remaja.  

b) Bagi  Peneliti 

 Untuk  mengukur 

kemampuan  dalam  

menyerap  pengetahuan  

yang  telah  diterima selama  

di  bangku  kuliah. 

c). Bagi Konselor 

Dapat meringankan dan 

membantu konselor dalam 

memberikan informasi 
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pengaruh keharmonisan 

keluarga  sehingga dapat 

menekan perilaku agresif 

remaja seminim mungkin 

         d). Bagi Peneliti Selanjutnya.  

Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan 

acuan bagi peneliti lain  dan  

lebih  dikembangkan  demi 

perkembangan ilmu 

pengetahuan.  

 

II. METODE 

A.Identifikasi Variabel Penelitian  

  Variabel  dapat  

didefinisikan  sebagai  atribut  

dari  seseorang  atau  obyek  

yang  mempunyai  variasi  satu  

orang  dengan  yang  lain  atau  

satu  objek  dengan  objek  yang  

lainnya  (Sugiyono, 2014: 20). 

sedangkan  variabel  yang  

digunakan  oleh  peneliti  untuk  

memperoleh  gambaran  dari  

keharmonisan keluarga dan 

perilaku agresif remaja,  adalah  

sebagai  berikut; 

1. Variabel Keharmonisan 

Keluarga ( Variabel X ) 

2. Variabel  Perilaku Agresif 

Remaja ( Variabel Y ) 

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian  

1.  Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan judul 

penelitian ini yaitu  pengaruh  

keharmonisan  keluarga  terhadap 

perilaku agresif remaja pada siswa 

kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2015/2016, maka 

pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data bersifat 

numerik atau angka dan analisis 

data menggunakan teknik statistic.  

 

2. Teknik Penelitian  

       Dalam penelitian digunakan 

teknik penelitian ex post facto. 

Artinya, penelitian yang 

dilakukan setelah suatu kejadian 

itu terjadi. Disebut juga sebagai 

restropective study karena 

penelitian ini merupakan 

penelitian penelusuran kembali 

terhadap pengaruh 

keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja 

dan kemudian merunut ke 

belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan perilaku agresif 

remaja.   
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  

  1.  Tempat Penelitian  

          Pemilihan dan penetapan 

lokasi penelitian ini adalah di 

SMP PGRI 2 Sendang Kabupaten 

Tulungagung. Adapun pemilihan 

lokasi tersebut dengan 

pertimbangan sebagai berikut; 

a)   Adanya relevansi masalah 

yang akan diteliti di sekolah 

tersebut. 

b) Lokasi relatif dekat dengan 

domisili peneliti, sehingga 

mudah dijangkau dan bisa 

lebih efisien dalam 

menghemat waktu dan biaya 

 

           2. Waktu  Penelitian 

         Waktu  penelitian  

dilakukan  selama 6 bulan. 

Penelitian  tersebut berlangsung  

dari  mulai  persiapan  

mengadakan penelitian dan akhir 

penelitian.  

 

D. Populasi dan Sampel 

       1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014: 

80) populasi adalah wilayah 

generalisasi, objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2015/2016 yang 

berjumlah 339. Adapun rincian 

populasi adalah sebagai berikut: 

 

2  Sampel 

     Sampel menurut Sugiyono (2014: 81) 

berpendapat sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dalam pengambilan 

sampel yang jumlah subjeknya ( lebih dari 

100 ) maka diambil antara 10 - 15% atau 

20 - 25% atau lebih. Dengan demikian dari 

populasi siswa diambil sampel sebesar 

10%.  

            Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah random sampling.  

 Teknik ini juga dimaksudkan bahwa 

dalam pengambilan sampel masing-masing 

kelas mengikuti perbandingan besar 

kecilnya jumlah siswa tiap kelas.  

 

Tabel 3.4 Sampel Siswa Kelas VIII SMP 

PGRI 2 Sendang 

Kelas jumlah Persentase sampel 

VIII –A 40 40X10% 4 

VIII –B 39 39X10% 4 

VIII –C 35 35X10% 3 

VIII –D 40 40X10% 4 

VIII –E 35 35X10% 3 
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VIII –F 40 40X10% 4 

VIII –G 40 40X10% 4 

VIII –H 35 35X10% 3 

VIII - I 35 33X10% 3 

Jumlah 32 

 

 E.  Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

      1. Pengembangan Instrumen 

            Menurut Arikunto (2014: 98) 

menjelaskan bahwa instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.  

            Instrumen data yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah angket. Dalam 

penelitian ini keseluruhan soal angket 

berjumlah 50 item yang terdiri atas  25 

butir soal keharmonisan keluarga dan 25 

butir soal perilaku agresif. 

 

 

b)  Pemberian Skor 

  Tabel 3.7 Penskoran Jawaban 

Alternatif 

Jawaban 

Jenis Item Soal 

Item Soal 

Positif  

Favoura

ble(+) 

Item Soal 

Negatif  

UnFavour

able (-) 

Sering 4 1 

Kadang-Kadang 3 2 

Pernah 2 3 

Tidak pernah 1 4 

 

2.  Validasi Instrumen 

           Instrumen terlebih dahulu 

diujicobakan sebelum digunakan sehingga 

didapat instrumen yang baik. Uji validitas 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

validitas instrumen, sedangkan  uji 

reabilitas digunakan untuk mengetahui 

reabilitas instrumen selain itu diujikan 

tingkat kesukaran dan daya pembeda 

instrumen. 

a) Uji  Validasi Instrumen 

            Menurut Arikunto (2014: 160) 

menyatakan bahwa, validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan dan kesahihan sesuatu 

instrumen.  

           Uji validitas digunakan untuk 

mengukur kevalidan suatu instrumen, 

suatu instrumen dikatakan valid apabila 

pertanyaan pada instrumen tersebut 

mampu mengungkap sesuatu yang akan 

diukur oleh peneliti. Untuk memperoleh 

instrumen yang valid peneliti harus 

bertindak hati-hati sejak awal 

penyususnannya. Dengan mengikuti 

langkah-langkah penyusunan instrumen, 

yakni memecah variabel menjadi sub 

variable. Rumus yang digunakan adalah 

korelasi product moment.  

 

 =        

Keterangan:  

 : validitas soal 
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X : nilai yang akan diuji validitasnya 

Y : nilai total 

N : banyak subyek  

       Adapun interprestasi mengenai 

validitas item digunakan kriteria 

korelasi, menurut Arikunto (2014: 

162) yaitu: 

- 0,80  1,00 :  sangat harmonis 

- 0,60  0,80 :  harmonis 

- 0,40  0,60 :  cukup harmonis 

- 0,20  0,40 :  tidak harmonis 

         Untuk penafsiran koefisien 

korelasi, peneliti menggunakan 

cara dengan mengkonsultasikan ke 

table r product moment, sehingga 

dapat diketahui signifikan tidaknya 

korelasi tersebut.  

 Jika lebih kecil dari

maka instrumen yang 

digunakan tidak valid. 

 Jika lebih besar dari

 maka instrumen yang 

digunakan  valid 

Setelah diuji validitas soal akan 

ditemukan butir soal valid dan 

tidak valid terhadap butir soal yang 

tidak valid tersebut tidak diadakan 

perbaikan melainkan dihilangkan 

dengan pertimbangan sebagai 

berikut: 

a) Jumlah butir yang valid sudah 

cukup menjaring data tentang 

pengaruh  keharmonisan  

keluarga  terhadap perilaku 

agresif remaja. 

b) Item-item yang tidak valid telah 

terwakili oleh item yang valid. 

 

b)  Uji  Reliabilitas Instrumen  

          Realibilitas adalah kepercayaan 

suatu instrumen dalam mengumpulkan 

data.  Menurut Arikunto (2014: 170) 

menyatakan bahwa reliabilitas adalah 

suatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah dinyatakan baik.  

            Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur suatu instrumen. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan uji statistik dengan 

rumus alpa cronbach (a) dengan 

ketentuan bahwa variabel yang diteliti 

dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya 

apabila nilai alpha croncbach (a) adalah 

lebih dari . reliabilitas instrumen 

dalam penelitian ini diukur dengan 

rumus alpha berikut: 

rii =  

Dengan keterangan : 

rii  = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

    = jumlah varians butir 

    = varians total 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 11 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Heri Cahyono |13.1.01.01.0253P 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 
 

          Rumus yang digunakan peneliti 

dalam menentukan varian tiap-tiap soal 

adalah 

 

 

 

Dimana: : varians 

  : jumlah kuadrat 

skor butir 

  : jumlah skor butir 

  : jumlah responden 

          Hasil dari uji statistik alpa 

cronbach akan dikonsultasikan 

dengan tabel r product moment. 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Jika ≤ maka instrumen 

yang digunakan tidak valid. 

 Jika ≥  maka instrument 

yang digunakan valid 

 

3. Langkah Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini langkah langkah 

pengumpulan data yang akan dilakukan 

peneliti adalah: 

a) Pembuatan surat ijin penelitian dari 

LP2M UN PGRI Kediri kemudian surat 

penelitian diserahkan kepada kepala SMP 

PGRI 2 Sendang Kabupaten Tulungagung.  

b) Menyusun daftar pertanyaan sesuai 

dengan topik yang diteliti oleh peneliti. 

c) Membagikan daftar pertanyaan 

kuesioner atau angket kepada responden  

d) Setelah mendapat data yang 

dibutuhkan, maka jawaban pada kuesioner 

akan diolah dan dianalisis. 

 

F. Teknik Analisis Data  

      1.  Jenis Analisis Data  

          Analisis data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a) Editing  

Langkah editing ini bertujuan untuk 

merapikan data agar rapi, bersih, dan 

mengadakan pengolahan lebih lanjut. 

b)  Skoring  

digunakan korelasi product moment 

dengan rumus sebagai berikut: 

 =  

Keterangan: 

  : koefisien korelasi variabel X 

dengan variabel Y 

  : jumlah hasil perkalian antara 

variabel x dengan variabel Y 

  : jumlah seluruh skor X 

 : jumlah seluruh skor Y 

  : jumlah responden 

  2.   Norma Keputusan 

    Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel dalam 

penelitian ini signifikan atau tidak. a) 

Jika  (5%) maka  

diterima dan ditolak, jadi 

kesimpulan dari keputusan penelitian 
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ada pengaruh  keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja pada 

siswa kelas VIII SMP PGRI 2 

Sendang Kabupaten Tulungagung 

tahun pelajaran 2015/2016. 

b)  Jika  (5%) maka 

 ditolak dan diterima, jadi 

kesimpulan dari keputusan penelitian 

tidak ada pengaruh keharmonisan  

keluarga  terhadap perilaku agresif 

remaja pada siswa kelas VIII SMP 

PGRI 2  Sendang  Kabupaten 

Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016. 

 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskripsi Data Penelitian  

             Variabel yang menjadi objek 

penelitian adalah keharmonisan  keluarga  

dan perilaku agresif remaja pada siswa 

kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung.  Adapun 

diskripsi data dari kedua variabel adalah 

sebagai berikut; 

1. Deskripsi Data Variabel 

Keharmonisan Keluarga  

           Angket data keharmonisan  keluarga 

berjumlah 16 item yang sudah divalidasi,  

Skor Nilai Tertinggi  = 4x16 = 62 

Skor Nilai Terendah = 1x16 = 16 

         62-16                = 12 

             4 

Tabel 4.1 Kriteria Keharmonisan Keluarga 

No Interval Kelas Klasifikasi 

1 55-67 Sangat Harmonis 

2 42-54 Harmonis 

3 29-41 Cukup Harmonis 

4 16-28 Tidak Harmonis 

 

Tabel 4.2 Frekuensi Keharmonisan 

Keluarga 

No Kategori Rentang Jum

lah 

1 Sangat Harmonis 55-67 3 

2 Harmonis 42-54 9 

3 Cukup Harmonis 29-41 17 

4 Tidak Harmonis 16-28 3 

Jumlah 32 

 

       Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

disimpulkan bahwa  frekuensi 

keharmonisan keluarga mayoritas dalam 

kategori cukup harmonis  dengan jumlah 

17 siswa atau sebesar 54,4% dari total 

keseluruhan 32 siswa. 

2. Deskripsi Data Variabel Perilaku 

Agresif 

            Angket data perilaku agresif 

remaja, berjumlah 15 item. 

Skor Nilai Tertinggi  = 4x15 = 60 

Skor Nilai Terendah = 1x15 = 15 

         60- 15          = 11,25 = 11 

           4 

Tabel 4.3 Kriteria Perilaku Agresif Remaja 

No. Interval 

Kelas 

Klasifikasi 

1 51-62 Agresif Sangat Tnggi 

2 39-50 Agresif  Tinggi 

3 27-38 Agresif  Sedang 

4 15-26 Agresif  Rendah 
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Tabel 4.4 Frekuensi Intensitas Perilaku 

Agresif Remaja 

No Kategori Rentang Jumlah 

1 Agresif Sangat 

Tnggi 

51-62 7 

2 Agresif  

Tinggi 

39-50 15 

3 Agresif  

Sedang 

27-38 9 

4 Agresif  

Rendah 

15-26 1 

Jumlah 32 

 

           Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat 

disimpulkan bahwa intensitas perilaku 

agresif remaja mayoritas dalam kategori 

agresif  tinggi dengan jumlah 15 siswa 

47% dari total keseluruhan 32 siswa. 

 

B. Analisis Data  

1. Proses Analisis Data 

         Untuk menguji hipotesis pada 

penelitian ini, selanjutnya menganalisa 

data tersebut dengan menggunakan 

rumus product moment. Namun 

sebelum dianalisis, mengingat data 

hasil angket masih bersifat mentah, hal 

itu perlu terlebih dahulu dengan 

memasukan ke dalam tabel persiapan 

menghitung “r”, sehingga 

memudahkan peneliti. Adapun 

langkah-langkah perhitungan dapat 

diuraikan sebagai berikut; 

a) Menjumlah masing-masing nilai 

variabel X dan variabeL Y 

b) Mencari nilai          
dengan cara 

mengkuadratkan nilai X dan Y. 

c) Mencari nilai XY dengan cara 

mengkalikan antara X dan Y 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh  

keharmonisan  keluarga  terhadap 

perilaku agresif remaja pada siswa kelas 

VIII SMP PGRI 2 Sendang Kabupaten 

Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016, 

maka dilakukan teknik analisa product 

moment dari Karl Perason sebagai 

berikut: 

rxy  =  
             

            
 
           

 
 
     

 = 

                        

                                     
 

 = 
         

            
 = 0,671 

        

Berdasarkan dari teknik analisa product 

moment dari Karl Perason diperoleh rhitung 

sebesar 0,671. 

 

2. Interpretasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh rhitung = 0,671 rtabel pada taraf 

signifikan 0,05% (untuk db=32) adalah 

0,349 maka diputuskan: rhitung  ≥  rtabel  

pada taraf signifikan 0,05%, yang 

berarti hipotesis alternatif (Ha): ada 

pengaruh  keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja pada 

siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2015/2016.  
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C. Pengujian Hipotesis 

Langkah-langkah pengujian hipotesis 

1. Pernyataan hipotesis  

a. Hipotesis alternatif diterima jika : 

rhitung  ≥  rtabel   

b. Hipotesis altenatif ditolak jika : 

rhitung  ≤  rtabel   

 

2. Taraf signifikan dipilih 

α = 0,05 satu arah (one tail) kanan dengan 

dk = n-1= 32-1= 31. Adapun r tabel untuk 

α = 0,05 dan dk=32 satu arah adalah 0,355 

 

3. Kesimpulan/ Interprestasi lebih lanjut 

         Dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh  keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja pada 

siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016. Karena rhitung  ≥  rtabel  0,671 ≥ 

0,349, beararti masuk dalam daerah kritik, 

maka hipotesis alternatif Ha diterima pada 

taraf 0,05% 

 

  D. Pembahasan 

        Berdasarkan hasil uji r product 

moment  hasil yang signifikan yang artinya 

ada pengaruh  keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja pada 

siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016, dengan demikian bahwa 

anggapan pengaruh keharmonisan keluarga 

dapat mempengaruhi perilaku agresif 

remaja terbukti kebenarannya dan dapat 

diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh  

variabel bebas terhadap variabel terikat, 

dengan penjelasan sebagai berikut; hasil 

rhitung  sebesar 0,671  lebih besar dari rtabel 

product moment dari interval kepercayaan 

0,05 dimana pada N=32 menunjukkan nilai 

sebesar 0,349.  Selanjutnya dari norma 

keputusan jika rhitung  ≥  rtabel  maka Ha 

diterima dan Ho ditolak,  jadi dalam 

pembahasan ini disimpulkan bahwa ada 

pengaruh keharmonisan  keluarga  

terhadap perilaku agresif remaja pada 

siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sendang 

Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016. 

  

DAFTAR PUSTAKA  

Agustin. 2013. Mengenali Permasalahan 

Perkembangan Anak. Jakarta 

Departement Pendidikan Nasional. 

 

Anantasari. 2010. Menyikapi perilaku 

agresif anak. Jakarta: Grasindo. 

Arikunto. 2014. Prosedur Penelitian, 

Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta: Rineka   Cipta 

 

Baron, A. Robet & Donn. 2009. Social 

psychologi terjemahan oleh Ratna 

Juwita. Jakarta: Erlangga. 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 11 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Heri Cahyono |13.1.01.01.0253P 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 14|| 

 
 

Cahyono. 2016 dalam Radar 

Nganjuk.Kenakalan Remaja. Nganjuk: 

Radar 

Davidof. 1991. Psikologi Abnormal, edisi 

ke-9. Jakarta: PT Raja Grafindo. 

 

Fajri, M. Zul & Ratu Aprilia Senja. 2008. 

Konsep Dasar Bimbingan dan 

Konseling Belajar, Tegal : Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Pancasaki. 

 

Hawari. 2009. Keluarga Berencana dan 

Kesehatan Reproduksi. Jakarta: EGC. 

Hurlock B.E. 2007. Psikologi 

Perkembangan Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan. 

Penerbit Erlangga. Jakarta. 

 

Kartono. 2008. Pengantar Umum 

Psikologi. Jakarta: Bulan Bintang. 

Kartono. 2011. Informasi dan Pendekatan 

Pergaulan Remaja. Jakarta: 

Grasindo. 

Kuntari, R. 2008. Dalam penelitian 

berjudul. Hubungan Kematangan 

Emosi dengan Agresifitas Remaja 

tahun ajaran 2011/2012. Skripsi 

Tidak Diterbitkan. Universitas 

Muhamadiyah Surakarta 

Krahe. 2007. Perkembangan Remaja. 

Jakarta: Rajawali 

Myers. 2009. The Psychology of 

Adolesence. New Jersey: Prentice-

Hall, Inc. 

Prayitno. 2009. Psikologi Remaja. 

PT.Tiara Wacana 

Yogya.Yogyakarta. 

 

Poerwadarminto W.J.S. 2000. Kamus 

Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka. 

 

Prastuti, S.N. 2008.  Hubungan Perhatian 

Orang Tua dengan Kenakalan 

Siswa Kelas V SD Sambonganyar 

Kecamatan Ngawen Kabupaten 

Blora Tahun Pelajaran 

2007/2008.Skripsi Tidak 

Diterbitkan. Kecamatan Ngawen 

Blora. Universitas Islam Negeri 

Surakarta. 

 

Santrock, John.William. 2012. 

Perkembangan Remaja (edisi kesebelas, 

jilid 2). 

                 Terjemahan oleh Qasanah. 

Jakarta: Erlangga 

 

Sarlito. 1992. Depresi Tinjauan Psikologis. 

Jakarta: Kencana Prenada Media  

                 Group. 

 

Sarwono. 2012. Psikologi Pendidikan. 

Bandung : Remaja Rosdakarya. 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 11 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Heri Cahyono |13.1.01.01.0253P 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 15|| 

 
 

Stickland. 2011. Self Concept Development 

and Education. London: Rinehart  

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian 

Pendidikan, Bandung: CV 

Alfabeta. 

Suryana. 2010. Statistik Nonparametris. 

Bandung: CV Alfabeta.

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 11 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA


